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Abstrak

Berfikir Kreatif itu dapat dimiliki oleh seseorang karena pengetahuannya atau bahkan
lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhinya.Ada beberapa faktor penyebab rendahnya
kemampuan berpikir kreatif peserta didik antara lain karenaadanya pengaruh dari kurangnya
pengetahuan, pengalaman, pendidik dalam menggunakan media ataupun model dalam
pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Dilapangan banyak sekali pembelajaran yang masih
berlangsung secra konvensional, sehingga pembelajaran kurang menekankan pada proses
kegiatan pembelajaran eksplorasi ide kreatif siswa dan penemuan secara mandiri. Berfikir
kreatif merupakan kemampuan untuk menghasilkan suatu ide atau cara dalam menyelesaikan
suatu masalah dan menghasilkan suatu produk. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran
project based learning untuk bisa meningkatkan kemampuan berfikir kreatif peserta didik.
Dalam hal ini menggunakan model pembelajaranProject based learning dalam model ini
diharapkan bisa memberikan kemudahan berfikir kreatit dalam mengikuti kegitan pembelajaran
bahasa Indonesia. Dengan menggunakan model pembelajaran Project based leaming ini juga
mengharapkan peserta didik mampu berfikir logis, kritis dan kreatif dan serta memiliki
kemampuan bekerja sama melalui pembelajaran bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Project based learning, berfikir kreatif, Indonesia

PENDAHULUAN

Pengembangan berfikir kreatif memerlukan lingkungan belajar yang tepat yang dapat mendorong
individu untuk bisa mendapatkan pengalaman tersebut.Johnson (2007) mengemukakan bahwa ketika
peserta didik mempelajari sesuatu dan dapat menemukan makna, maka makna tersebut dapat
memotivasi mereka untuk belajarPembelajaran bermakna dapat melatih kebiasaan berpikir peserta
didik dan memotivasi mereka untuk belajar Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu
kemampuan yang bersifat kognitif untuk dapat meningkatkan keterampilan atau psikomotorik dalam
menyelesaikan suatu permasalahan atau menghasilkan suatu produk baru.

Kemampuan dalam berpikir kreatif sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Indonesia.Nurhadi, dkk. (2005)
menyatakan dalam pembelajaran berbasis proyek, masalahyang diberikan merupakan suatu konteks bagi
siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial
dari materi pelajaran.

Berdasarkan dialapangan masih banyak guru ketika proses pembelajaran menjelaskan pembelajaran
hanya menjelaskan suatu konsep dan dilanjutkan dengan latihan soal yang diambil dari lembar kerja
peserta didik (LKPD). Kemudian peserta didik hanya menirima dan mengingat apa yang disampaikan
guru sehingga pada akhirnya peserta didik hanya cenderung menghafalkan apa yang diberikan oleh guru.
Akibatnya pada proses pembelajaran siswa dengan mudah melupakan konsep-konsep pembelajaran
yang mereka pelajari.Kemudian Mediapembelajaran yang selalu digunakan fokus pada buku sumber
serta pembelajaran masih berpusat pada guru.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen kelas 5 SDN 1

Tamanan
No Interval Skor Frekuensi Persentase (%)
1 97-100 3 5
2 93-96 3 5
3 89-92 5 16
4 85-88 5 16
5 81-84 10 21
6 77-80 14 37
Jumlah 40 100

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dari 40 siswa, 3 (5%) orang siswa memeroleh nilai
tertinggi pada interval skor dengan rentangan 97, sedangkan 14 (37%) orang siswa memeroleh nilai
terendah pada interval skor dengan rentangan 77-80. Berdasarkan hasil tes awal yang diberikan kepada
siswa, dapat disimpulkan bahwa tingkat berfikir kreatif peserta didik pada pembelajaran bahasa
Indonesia posttestsebesar 88,13%.

Deskripsi Data Skor Post Tes Dalam Kemampuan Berfikir Kreatif Kelas Kontrol

Hasil rata-rata posttest kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen adalah 57,60.
Berdasarkan hasil posttest dapat diketahui apakah terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif
signifikan atau tidak pada kelas kontrol.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pre-Test Kelas Kontrol kelas 5 SDN 2 Tamanan

No Interval Skor Frekuensi Persentase (%)

1  65-68 1 2

2 61-65 3 6

3 58-60 2 4

4  56-58 20 50

5 53-55 10 27

6 50-52 4 8
Jumlah 40 100

Pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dari 40 siswa, 1 siswa (2%) orang siswa memeroleh
nilai tertinggi pada interval skor dengan rentangan 65, sedangkan 4 (8%) orang siswa memeroleh nilai
terendah pada interval skor dengan rentangan 50.Berdasarkan hasil tes awal yang diberikan kepada
siswa, dapat disimpulkan bahwa tingkat berfikir kreatif peserta didik pada pembelajaran bahasa
Indonesia posttestsebesar 57,60%.

Hasil analisis deskriptif kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen dan control.

Tabel 3. Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Data Nilai Nilai Rata Kriteria
Tinggi Rendah

K. Eksperimen 97 77 81,0 Sangat baik

K. Kontrol 65 50 57,5 Cukup baik

Dari hasil analisis tabel diatas maka dikatakan bahwa kemampuan berfikir kelas eksperimen
didapat rerata skor 81,0 dengan kategori sangat baik, sedangkan kelas control didapat rerata skor 57,5

dengan kategori cukup baik.
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Hasil Uji T
Tabel 4. Analisis Deskriptif Uji T Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Data t-hitung n p Keterangan
K. Eksperimen 8,905 40 0,000 p < 0,05 taraf
K. Kontrol 35 0,000 signifikansi =

signifikan

Dari hasil analisis data dengan menggunakan uji — t, diperoleh harga thitung= 8,905.Kriteria
pengujian adalah HO diterima jika thitung<ttabel, dan HO ditolak jikathitung>ttabel.Nilai p
diperoleh sebesar 0,000 sehingga p < 0,05 yang berarti signifikan.Dapat disimpulkan, model problem
based learning lebih baik secara signifikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Aspek yang dinilai pada saat pembelajaran meliputi motivasi, kerjasama, dan partisipasi.Dari
kedua pertemuan tersebut siswa menunjukkan motivasi belajar yang tinggi, kerjasama yang baik dari

masing-masing kelompok, serta sikap partisipasi yang baik pula.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang dilakukan, dapat diambil simpulan.
Pertama, pembelajaran bahasa indonesia dengan menggunakan model project based learning terbukti
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran bahasa indonesia.

Model project based learning Model Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media yang difokuskan pada aktivitas peserta didik untuk
melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis dan pemanfaatan informasi untuk menghasilkan
berbagai bentuk hasil belajar (Kemendikbud, 2013: 42). Keefektifan model project based learning dapat
dilihat pada kelompok eksperimen. Saat perlakuan pada kelompok eksperimen, siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran.

Desain proyek juga memastikan siswa dapat selesai dengan tepat waktu pengumpulan data dan
penyusunan sebuah pembuatan cerita.Selain aktivitas yang dilakukan oleh siswa, pendidik juga berperan
dalam pembelajaran. Pendidik bertanggung jawab melakukan monitor terhadap aktivitas peserta didik
dalam pengerjaan proyek. Salah satu cara yang dilakukan adalah siswa mempresentasikan perencnaan
dan pelaksanaannya di depan kelas. Pendidik melakukan penilaian ketercapaian standar dan
mengevaluasi kemajuan peserta didik.Model ini membuat sebuah peluang siswa berkembang
kognitifnya secara mandiri.
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